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3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Pengukuran Listrik UNIVERSITAS
MEDAN AREA vyang beralamat di jalan Kolam No. 1 Medan Estate. Penelitian

dilakukan, yaitu mulai dari 5 Juli sa
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Gambar 3.1. Bagian Alir Flow Chart Penelitian Tugas Akhir.

21

Universitas Medan Area



3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam suatu penelitian akan sangat menentukan
keberhasilan penelitian, oleh karena itu perlu direncanakan dengan tepat dalam memilih
metode untuk pengumpulan data. Metode-metode yang digunakan untuk memperoleh
data tersebut adalah sebagai berikut:

1. Riset dan tinjauan lapangan

Al > g

Dalam metode ini penUlissmetakikan diskusi- demgart dosen pembimbing.

I'CL =l

3.4 Penentuan Komponen dan Perancangan
Dalam perancangan Transformator Arus Untuk Mencegah Penggunaan Arus
Listrik llegal ini diperlukan ketepatan dalam pemilihan komponen. Bila pemilihan

komponen kurang tepat akan terjadi permasalahan pada sistem kerja alat yang akan
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dibuat. Ketelitian dan toleransi dari komponen sangat mempengaruhi dari pada ketepatan
kerja alat.

Biasanya, penentuan komponen yang akan digunakan adalah jenis komponen
yang mudah didapatkan di pasaran. Selain mudah didapatkan, komponen juga memiliki

nilai ekonomis sehingga dalam pembuatan alat tersebut tidak membutuhkan biaya yang

mahal. Selain penentuan komponen yang tepat, tata letak dari komponen pada rangkaian

encabal-e

dan tentang

ttka perancangan alat

menjadi akhir tujuan dikarenakan menentukan berhasil atau tidaknya Penggunaan
Transformator Arus Untuk Pencegahan Arus Listri llegal ini.

Memperhatikan karakteristik dari tiap-tiap komponen yang digunakan sangatlah
penting terkait dengan fungsi dan kinerja alat untuk dapat bekerja secara maksimal.
Sistem ini  berfungsi untuk mencegah arus listrik illegal dengan menggunakan

transformator arus.
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3.6 Peralatan Pencegahan Pemakaian Arus llegal

Peralatan pencegahan pemakaian arus ilegal yang dirancang menggunakan
transformator arus. Alasan pemakaian transformator arus dengan satu belitan
(autotransformator) tegangan adalah:

a. Mempunyai ratio (faktor transformasi) = 1, akibatnya arus primer sama

dengan arus sekunder transformator. Dengan demikian pembacaan nilai watt

di pasaran dengan data:

e Tegangan sisi primer : 110/220 Volt
e Tegangan sisi sekunder : 24 Volt

e Arus pada sisi sekuder : 5 Ampere

Universitas Medan Area



Sisi sekunder transformator dengan tegangan 24 volt dan arus 5 Ampere
dijadikan sebagai autotransformator arus dengan alasan:
e Kemampuan arusnya lebih besar dibandingkan arus sisi primer sehingga
dapat melayani beban yang besar.

e Karena tegangan pada sisi primer lebih tinggi dari belitan sekunder, jumlah

belitan sisi primer lebih

PENGGUNAAN TRANSFORMATOR ARUS -
UNTUK MENCEGAH PENGGUNAAN ARUS LISTRIK ILEGAL Pembimbing | Ir. Zulkifli Bahri,

Line bypass Termiinal arus dan tegangan

Gambar 3.2 pengunaan transformator arus untuk mencegah pengunaan arus listrik ilegal
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Keterangan:

T, : Tombol push on untuk bypass arus sebelum transformator arus

T, : Tombol push off untuk bypass arus sesudah transformator arus

A : Amperemeter untuk membaca arus dari sumber (arus beban legal dan ilegal)
A, : Amperemeter untuk membaca arus yang masuk ke beban

Jumper : Untuk menghubung amperemeter dan belitan arus KWH Meter secara seri

Universitas Medan Area





